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PESAN PRESIDEN RI
KEPADA KELUARGA INDONESIA
PADA HARI KELUARGA NASIONAL Xl

Saudara-saudaraku seBangsa dan seTanah Air,
Kekuatan Bangsa dan Negara terletak pada
ketahanan masing-masing keluarga.
Keluarga adalah cermin kekliatan masyarakal,
Bangsa dan Negara, aleh sebab itu patut dijaga,
dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya.

Untuk itu, saya mengajak setiap orang tua agar
dapat membangun keluarganya sebagail pilar
pembangunan yang kokoh, agar Bangsa
Indonesia semakin mantap melangkah menuju
hari esok yang sejahtera dan bermartabat dimata
dunia.

Keluargaku adalah marabatku

Jakarta, 29 Juni 2005
Presiden Republik Indonesia

S8 Yl Lopi0/

Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono



KATA SAMBUTAN

memanfatkan pujl dian syukur kehadirat Tuhan YME, atas
berkat rahmat-Nya, saya menyambut baik atas diterbitkannya
"PANDUAN KETERPADUAN PROGRAM PENINGKATAN
KUALITAS LINGKUNGAN KELUARGA DENGAN SEKTOR
LAINNYA"

Panduan Ini sebagal pedoman pelaksanaan lerpadu Peningkatan
Kualitas Lingkungan Keluarga (PKLK) baik lingkungan fisik maupun
non fisik kaluarga. Lembaga / instanst yang telah melakukan
kerasama dalam bidang peningkatan kualitas lingkungan keluarga
antara laln Departemen Agama, Departemen Pertanian, Meneg.
Perurnahan Rakyal/PU dan Tim Panggerak PKK Pusat

Diterbitkannya buku panduan ini diperuntukan bagl Para Pengaiola/
Pelaksana program dalam meningkatkan koordinasi, kerjasama dan

keterpaduan peiaksanaan PKLK di i lapangan barsama lembagsa
terkail, pamenniah, dan swasta.

Upaya sosialisasi program Peningkatan Kualitas Lingkungan

Keluarga secara terpadu tenis akan ditingkatican barsama lembaga
lerkait dibarbagal tingkatan wilayah dar Pusat sampal dengan

Propinsi, Kabupaten/i<ota, sampai di desa.

Kami mengucapkan banyak (erima kasih kepada semua pihak yang
telah mamberikan sumbangan penyusunan buku panduan ind.

Jakarta, Juni 2008
Deputi Bidang Keluarga Sejahtera
dan Pemberdayaan Keluarga

{d s -

Drs. Pranyoto, MSC
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KATA PENGANTAR

Visi BKKBN adalah meningkatkan Seluruh Keluarga Ikut KB dalam
mewujudikan Keluarga Kecil Bahagia Se;ahlera malalul palaksanaan
Program KB Nasional. Pelembagaan Kelusrga Kecil Bahagia
Sejahtera eratl sekall kaltannya dengan pembentukan kondisi
lingkungan keluarga yang barkualitas, yang membutuhikan dukungan
Paningkatan Kualitas Lingkungan Keluatga sebagii salah satu
program yang pengeiolsannys mallbatkon sektor terkait perlu
kelerpaduan sopertti Departamen Peranian, Kemeneg Petumahan
RakyalPU, Dapartaman Agama serta Tim Pangoerak PKK Pusal
Keterpadunn sekior tersebut adalah sebagai upaya untuk lebih
memperancar pengelolaan program Peninglatan Kualitas Lingkungan
Koluarga sohingga hetvh efeidil dan efisien sesual hamapan.

Sabagal program terpadu, Pehingkatan Kualitas Lingkungan
Keluarga mempunyal peran sangat strategis dalam menunjang
kesejahierdan dan ketahanan keluarga. Keluarga yang berkualiias

aknn dapal lerwujud apabila upaya pambinaan peningkastan kunitas
ingkungan keluarga balk fisik dan non fisik dapat dilakukan.

Kami berharap semoga buku ini dapat dimanfaatkan dalam
polaksanann program PELK di linl lapangar).

Jakarta, Juni 2008

Drs, ] H.“I MPD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Dalam rangka marevitalisasi program KB di era desantralisasi,
BKKBN salaku pengelota pregram KB pada tingkat Nasional tetah
meancanangkan visl, misi dan grand strategl sebagaimana
tercanium dalam peraturan kepala nomor 28/HK.080/B5/2007
Visi BKKBN “Seluruh Keluarga lkut KB™ dengan Misi
“Mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtarg”, grand strategi
yang dikembangkan lalah: (1) mengupayakan dan
mengembangkan dan memberdayakan seluruh masyarakat
dalam penggunaan KB, (2) menata kemball pengelolaan program
KB, (3) memperkuat sumber daya manusia operasional program
KB, (4) meningkatkan ketahanan keluarga melalui pelayanan
KB, (5) meningkatkan pembiayaan program KB.

Untuk mewujudkan visi, misl dan grand strategi dalam
pelaksanaan program KB tersebul, peningkatan kualitas
lingkungan keluarga menjadi program yang sangat penting.
Melalul lingkungan keluarga berkualitas, akan memudahkan
keluarga untuk melaksanakan fungsi-fungsl kelualga dengan
baik dan optimal; adapun fungsi-lungs ity meliput fungsi agama,
tungsi budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi
perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasl, fungsi
ekanomi dan fungs! pelestaran lingkungan.

Upaya mewujudkan kualitas ingkungan keluarga meliputi banyak
aspek, perlu ada keterpaduan dar barbagal sekior.

Agar program inl dapal berjalan dengan baik, perlu suatu
padoman operasional katerpaduan program peningkatan kualitas
lingkungan keluarga yang dapal dipakai sebagal acuan bagi
pelaksanaan keglatan baik ditingkat pusat maupun di daerah
propinsi dan Kabupaten/Kota



Buku panduan disusun atas kerjasama Instansi terkall antara
lain BKKBN Departemen Agama, Departemen Pertanian, Meneg.
Perumahan Rakyal dan Tim Pengoerak PKK Pusat.

B. TUJUAN

1. Teraksananya Keterpaduan Program dan Kerasama lintas
sektor pelaksanaan Peningkatan Kualitas Lingkungan
Keluarga (PKLK) guna mewujudkan keluarga kecil bahagia
sejahtera

2. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pelugas
pengelola dan pelaksana sena seluruh keluarga Indonesia
balk di Pusat maupun dl dasrah dalam kegiatan pelaksanaan
program PKLK Terpadu.

3. Mengintensipkan program serta hasil-hasilnya dalam
petaksanaan Peningkatan Kualitas Lingkungan Keluarga di

berbagai tingkatan wilayah,

C. SASARAN DAN JANGKAUAN

1. Sasaran

a Langsung : Keluarga, utamanya Keluarga Prasejahters
dan Keluarga Sejahtera,

b, Tidak lmngsung:
1) Penentu Kebljakan Pusat dan Daorah
2) dinaalinstansi terkail
3) Pengelola dan pelaksana
4) LSOM,Swasta
5) Masyarakat {lokoh formalinformal)

2. Jangkauan

Sejuruh wilayah mulai darl Pusat sampai Kelurahan/Desa,
AW.



D.

BATASAN/PENGERTIAN

ii.

ik

i

Keterpaduan program PKLK adalah : Seluruh rangkaian
kegialan PKLK program dan kegiatan yang dilzkukan lintas
sektor mulai dar perencanaan, pefaksanaan, monitoring dan
evaluasi dalam satu wadah yang terkoordinasi agar efekti
dan efisien.

Pengelolaan PKLK adalah upaya terencana untuk

mengarahkan terciptanya peningkatan kuaiitas fingkungan
yang kondusif dalam mewujudkan keluarga berkualitas.

Mitra Kerja adalah perseorangan atau lembaga pemerintah
atau lembaga non pemerintah, lembaga sosial dan organisasl
masyarakat (LSOM) yang lurut berperan serta dalam
pengalotaan program KB Nasional,

Lingkungan keluarga adalah seluruh aspek hidup dan
kehidupan yang ada dimasing-masing keluarga termasuk
hubungan timbal balik antar anggota antar keluarga,
masyarakat dan alam sekitamya (aspek fisik dan non fisik/
dalapan fungsi keluarga).

Kualitas Lingkungan Keluarga adalah seluruh aspek hidup
dan kehidupan yang ada di lingkungan masing-masing,
meliputi kreatifitas, hubungan keluarga, kesehatan,
kebersihan, religl, keagamaan, sosial, kebutuhan ekonomi,
pendidikan,

Keluarga Berkualitas adalah keluarga yang sehal,
sejahtera, maju, mandiri, jumiah anak ideal, berwawasan
kedepan, bertanggung jawab, harmonis, bertagwa
kepadaTuhan Yang Maha Esa.



vii. Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibantuk atas
perkawinan yang syah, mampu memanuhi kebutuhan
spiritual dan materi yang layak, Deragwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, memiliki hubungan yang serasl, selaras, dan
ssimbang antar anggota dan antar keluarga dengan

masyarakal lingkungannya.

vill. Keluarga Pra Sejahtera adalah keluarga yang betum dapat
memeanuhl kebuluhan dasar minimalinya seperti kebutuhan
akan agama, pangan, sandang, papan, dan kesahatan.

ix. Keluarga Sejahtera | adalah keluarga yang lelah mampu
memenuhi kabutuhan dasar, tatapi belum dapal memenuhi

kebutuhan sosial psikologis.



BABII
POKOK-POKOK KEGIATAN

Untuk melakukan kegiatan perly memperhatikan prinsip-pringip
keterpaduan dalam pengelolaan program PKLK. Prinsip-prinsip
keterpaduan dimaksudkan adalah untuk menyatukan barbagai
kagitatan dari masing-masing sekior yang terlibat untuk di sinergikan,
agar mencapai hasil maksimal. Untuk itu keterpaduan program PKLK
labih diarahkan pada kesamaan gerak, langkah dalam pelaksanaan
operasionalisasi dilapangan agar member] mantaat lebih balk bagi
plhak tarkait serta masyarakal pemakai. Prinip-prinsip keterpaduan

lersebut sebagai berlkut:

1. Koordinasi, adanya suatu kerjasama yang lerpadu antar sexlor
dalam keterpaduan program PKLK mulal dari pembuatan

kesepakatan, perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan
avaluasi. Koordinasi dapat terlaksana apabila ada suasana
ketarbukaan, kebarsamaan, saling membutuhkan, saling mengisi
dan memberi dan manyadari keterbatasan kemampuan masing-

masing pihak,

2. Integrasi, penyatuan berbagal program kegiatan darl seklor yang
berhubungan dangan program PKLK, integrasi sesual dengan
kebutuhan kelompok sasaran yang ada pada wawenang sektor
terkall, agar dapat dicapai hasll yang optimal.

3. Simplifikasi, lebih ditujukan pada upaya percepalan
pelaksanaan program melaiui penyederhanaan jalur birokrasi,
penetapan sasaran strategis dan perencanaan yang matang.
Untuk itu Pembentukan POKJA Keaterpaduan PKLK,
pemanfaatan sarana yang ada serta rapat/periemuan rutin akan
dapat mendukung terlaksananya upaya inl.

4. Partisipatif, Diarahkan pada upaya peningkatan peran sefa
LSOM, TOGA, TOMA dan masyarakat dar keluarga dalam upaya
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A,

PKLK secara tarpadu. Peran serta-aktif masyarakat dan keluarga
secara langsung akan memberi dampak pada menumbuhkan
kesadaran dan semangal setiap keluarga untuk mau
membangun dirinya baersama masyarakal lingkungannya,
sehingga mampu meningkatkan kualitas lingkungan keluarga
mareka.

TAHAP PERENCANAAN

1. Mengupayakan adanya dukungan legal aspek

Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Keluarga bersitat
multi sektor, untuk tu parencanaan_harus tertuang dalam
formal yang legal berupa Peraturan Daerah, Kepulusan
Bupati/Walikota, tertuang dalam APBD, Perda, Rapetada
sampal peraturan Desa/Kelurahan,

2. ldentifikasi dan Inventarisasi

Identifikasi dan inventarisasi keluarga sasaran dapat
dilakukan dengan memanfaatkan Hasil Pendataan Keluarga.
Data Hasil Pendataan Keluarga memual data mikro lentang
keberadaan keluarga balk data demoarafis, maupun indikator
kesejahteraan seperti, pemenuhan kebutuhan dasar,
pemenuhan kebutuhan sosial psikologis, kebutuhan
pengembangan dan aktualisasi din.

Data yang ada dapat dimanfaalkan sebagal data awal oleh
lintas- seklor (PU/Perumahan Rakyat, Agama, Pertanian,
PKK) untuk mengidentifikasi kondisi kualitas lingkungan
keluarga, karena memual indikator-indikator; seperti kondisi
fisik, rumah masih berlantal tanah, dan luas ruangan yang
sempittidak memenuhi standar minimal 8 m2/orang, non fisik

sepeni pelaksanaan ibadah, serta parfisipasi keluarga dalam
lingkungan sosial,



3.

Pemetaan

Dari polrot keadaan keluarga yang telah dianalisis kemudian
dituangkan dalam bentuk pela sasaran, lerulama yang
memual lentang permasalahan yang berkaitan dengan
program PKLK sehingga mempermudah dalam upaya
menantukan intervensi secara lerpadu, Hasil pemetaan dapal
dituangkan dalam beniuk tabel permasalahan, rencana
intervensi, bentuk intarvensl, kemampuan yang lersediza, dan
dukungan plhak lain sarta masyarakat.

Identifikasl dan analisa dala yang dituangkan dalam peta
PKLEK, dilakukan secara lerpadu oleh POKJA PKLK secara
berjenjang., mulai dari Desa/Kelurahan, Kecamatan,
Kabupalen, Propinsi dan Nasional. Fada tingkat Desa dan
Kecamalan peran Petugas KB Lapangan serla pelugas
pengelola KB Kecamatan lebih besar selaku leading sekiar
dilapangan,

Penyusunan Rencana

Penyusunan rencana kegiatan keterpaduan program PKLEK
didasarkan pada hasil dala dan pemetaan. Untuk lebih
memudahkan penyusunan rencana dapat juga dituangkan
dalam benluk tabel Rencana kegialan yang memusat
permasalahan, rencana intervensi, dan langkah-langkah
intervensi.

Penyusunan rencana kegiatan disusun bersama-sama

dengan lintas sektor terkait dengan memperhatikan:

Kewenangan dan kemampuan dari masing-masing
sektar yang terkait dana, daya, sarana dan melode,

- Polensl| wilayah yang dapal dimanfaatkan,

Dukungan plhak lain serta masyarakal,



Rencana Keglatan Keterpaduan Program PKLK dapat dibua

dalam bentuk Matrik berikut:
Conftoh :
Rakor PKLK
Kabupaten : Purworejo
Targsl 10 Kelompok Moded
, Parkiragn | Pénang: | Sume | Wakn Lovksizl
No | Kegiatan Blaya qung ber | Pelak-
jawab Dana | sangan, K T D=
1 | Panyuluhan | 1.500.000 | SKPOKE | APBD
& matari Kab/oln
2 | Pamberian |2.750.000 | Deptan | APBOY
hihit APBN
3 | Pebaikan | 6.000.000 | PU APEDY
jaan APEN
kampung
4 | Pemtenaan | 1.000.000 | PKX APED
§ | Orentasl/ | S.000.000 | SKPOKB | APBD
Pelatiban Kab¥ota
G | Konseling | 1,600,000 | Depag APEDY
Keluarga APEN
7. | Jumiah
Akseplor

Rencana tersebul merijadi bagiah dar usulan masing-masing
dinas terkail, yang dalam pelaksanaannya dilakukan secara
lerpadu. Supaya keterpaduan fersebut berjalan elektif perlu ada
pengorganisasian yang jelas dimasing-masing tingkat wilayah.



B. TAHAP PELAKSANAAN
Kegiatan Keterpaduan Program PKLK dilaksanakan melalul:

1. Advokasi

Kegiatan Advokasi dilakukan untuk menghasilkan dukungan
terhadap program PKLK dalam bentuk kebljakan yang
mendukung pelaksanaan program PKLK. Advokasi dilakukan
sacara terpadu alah sekior terkalt, BKKBN, Depag, Deptan,
Kementetian Negara Perumahan Rakyat dan TP PKK. Pada
tingkat daerah dilakukan oleh instansi yang ditunjuk

menanoani permasalahan inl,

Sasaran Advokasi adalah:

« Panentu atay pembuai kebijakan
- Gubemur, Bupati'Walikola
- DPRD Propinsi dan Kabupaten/Kota
- Dan lain-lain

«  Mitra Kera terkait

«  Kelompok

Advokas! dapal dilakukan dengan memanfaatkan forum/
momentum sepertl ; Rapal koordinasl, Kunjugan/
pendekatan, Rapat-rapat lain seperli Badan Perwakilan
Desa/Kelurahan dan lainnya.

2. KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi)

Pelaksanaan KIE dilakukan secara terpadu oleh sektor tarkail
oi ;li:uant dan daesrah, pangelotaan program yang melibatkan
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama dengan sasaran
keluarga dan masyarakat. KIE dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan wawasan keluarga terutama
yang terkait program PKLK, sehingga dapat mengubah sikap
dan perilaku keluarga atau masyarakal kearah lebih baik
dalam upaya peningkatan kualltas lingkungan Keluarga
melalui panyebaruasan informasi Program PKLK.



Pelaksanaan KIE dapat dilakukan melalul KIE massa/KIE
kelompok dan KIE individl, dengan memanfaatkan media
dalam bentuk media cetak, elekironik, serta media tradisional
yvang diberi muatan PKLK.

Yang harus diperhatikan dalam melaksanakan KIE adalah;
* Menatapkan segmeniasl sasaran dari masing-masing
sektor secara terpadu,

Menetapkan strateg KIE

Mendesain isi pesan KIE dan menyiapkan madia: KIE.
Bersama-sames melaksanakan KIE sesual sasaran,
Mengevaluasi hasil KIE

Kegiatan KIE dapat dilakukan melalui:

» Pertemuan Kader/IMP, kelompok secara terpadu,
Rapal Koordinasi '

Berbagai forum komunikasi sosial lainnya,

Tatap muka/kunjungan rumah secara terpadu
Berbagai media yang bisa dikembangkan di wilayah

Materi KIE meliputi:

* Visl dan misi program KB Nasional
* Pemberdayaan Keluarga menuju Keluarga Berkualitas
« Apa dan bagaimana lingkungan keluarga berkualitas
* Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Keluarga
+ Upaya peningkatan kualitas lingkungan fisik

» Upaya peningkatan kualitas lingkungan non fisik

* Pengelolaan kualitas lingkungan keluarga

* Upaya peningkatan kualitas lingkungan perumahan dan

fasilitasi perumahan untuk membantu keluarga

Utamanya keluarga miskin (Pra-S dan KSl)

« Pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman produktif

dan bernilai tirnggl

* Lpaya penggerakan keluarga utamanya keluarga miskin
(Pra-S dan K31) yang bergabung dalam kelompok BLK
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+ Memberdayakan Keluarga utamanya keluarga miskin
(Pra-S dan KS1) yang tergabung dalam kegiatan lain
seperti majelistaklim, UPZK, UPPKS,

3. Pelayanan terpadu program PKLK

Pelaksanaan pelayanan keluarga secara terpadu dalam
program PKLK dilaksanakan oleh Para pengelola/Petugas
Program KB bersama Departemen Agama, Deptan, TP-PKK,
Kermenterian Negara Perumahan Rakyat dengan dukungan
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama yang menyangkul aspek
pelayanan lingkungan fisik keluarga dan lingkungan non fisik
sesual dengan rencana yang disusun secara lerpadu.

Berikut beberapa contoh yang kemudian dapal
dikembangkan lebih lanjut di daerah sesual kebutuhan dan

kondlsi setempal.

3.1. Aspek lingkungan fislk keluarga

BKKBN Pusat dan Propinsi serta instansi pengelola
Pragram KB di daerah berperan sebagal fasilisator dalam
menyiapkan data kebutuhan dan permsalahan
lingkungan fisik keluarga yang dihadapi sejumiah
keluarga utamanya miskin (Pra Sejahlera dan KS1)
berdasarkan data basis R/I/KS, yailu keluarga yang
mempunyai permasalahan sepert| rumah (lantai bukan
dari tanah dan luas ruangan > 8 m2), maupun luar rumahn
(pemanfaatan lahan pekdarangan rumah unfuk

produktifitas keluarga).

a. Kementerian Negara Perumahan Rakyal melalul
instansi yang berwenang mengurus perumahan di
dasrah dapal berfungsi sebagai fasilitasi dalam
pembangunan perumahan terutama bagl keluarga
utarmanya keluarga miskin (Pra Sejahtera, Keluarga
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Serjahlera 1) serta fasilitasl dalam pembenahan
wilaah kumuh dan miskin,

Dukungan:

Untuk pengadaan/perbaikan rumah dan pemukiman bagi
keluarga miskin diharapkan ada dukungan sepenuhnya
darl pemerintah daerah seperti: Dukungan untuk
perbaikan lingkungan yang rumahnya kurang memenuhi
syarat dari aspek pencahayaan, Aladin (atap, lanial,
dinding), tata guna ruang, dan simulasl udara.

Penyediaan lahan yang layak, bebas dari bahaya banjir
dan bencana alam lainnya,

Pelaksanaan : Meneg. Perumahan Rakyat dan Instansi
yang berwenang mengelola perumahan di daerah,

Pengelola/Petugas program KB, TP, PKK. Instansi terait
lainnya di daerah/PEMDA, dibanlu oleh Kader atau
Tokah Masyarakal.

b. Pelayanan pengelolaan PKLK oleh Deptan bisa
berjalan dalam bentuk bantuan bibit tapaman
hortikultura, tanaman yang mempunyai nilai jual
tinggl, seperti untuk dekorasl dan lainnya, sehingga
peningkatan kualitas lingkungan fisik keluarga dapat
juga memberi tambahan pendapatan keluarga
utamanya keluarga Pra Sejahtera dan KS1 yang
tergabung dalam kelompok BLK (diperoleh mantaat
ganda). Sejalan dengan itu diharapkan adanya
bimbingan dan penyuluhan pertanian tentang cara
menanam tanaman yang balk kepada keluarga
rmiskin. '

Pelaksana : Pengelola program pertanian, PPL

dengan dibantu instansi terkalt dan dukungan tokah
formal dan Informal kader dan masyarakat.
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Selain ity upaya pemanfaatan |ahan pekarangan
dalam peningkatan usaha tani sayuran dan
biofarmaka perlu disosialisasikan ke berbagal
lapisan masyarakal pada saal pelayanan
barlangsung ulamanya pada keluarga-keluarga
yang tergabung dalam kelompok kegiatan dengan
mamperhatikan iklim, kondisi tanah/lahan
pekarangan keluarga.

Sebagai motivator, dinamisator Tim Penggerak PKK
dan kader-kader PKK diharapkan dapatl
membangkitkan motivasi keluarga-keluarga
utamanya keluarga Pra Sejahtera dan KS1 untuk
bergabung dalam kelompok kegiatan BLK dalam
pelaksanaan peningkatan kualiias lingkungan fisik
dan non fisik, Upaya pemanfaatan lahan pekarangan
vang selama inl di galakkan TP PKK seperti Apotik/
Warung Hidup, tetap dilanjutkan.

Pelaksana : TP. PKK Pengelola/Petugas KB,
Kemeneg Perumahan Rakyat, Tokoh Masyarakat,
Kader.

3.2. Aspek Lingkungan non fisik keluarga

Dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan non fislk
keluarga, unsur Departemen Agama sangat diperiukan
guna mengembangkan dan menyebar luaskan keluarga
gakinah, mawaddah dan warahmah melalul antara lain

Pandidikan agama dalam keluarga

Pendidikkan atau ceramah agama dalam masyarakat
Pendidikan agama melalui lembaga pendidikan
formal, kursus calon pengantin, peningkatan

kegiatan konseling keluarga, pembinaan remaja usia
nikah dll.
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Dalam kaitan ini upaya pelayanan lingkungan non fisik
keluarga oleh keluarga yang lergabung dalam kelompaok
kegialan dapal diberikan pendidikan orientasi/pelatihan
agama baik formal maupun informal, sera kursus calon
pengantin, perkumpulan pengajian anggota BLK di
wilayah garapan yang dilakukan minimal setiap bulan

sekall,

Pelaksana : Para pengelola/petugas program KB, unsur
TP, PKK, unsur agama dan dukungan masyarakat,
Penyuluh Agama, Tokoh Agama seria Kader.

Pelayanan oleh pengelola/petugas program KB (unsur
KB baik di propinsi/Kab/Kota) mengedepankan 8 fungs
keluarga agat dapal diterima dan dilaksanakan di
keluarga (misalnya : konseling pengantin, dan
menciptakan hubungan atau interaks| sosial antar
keluarga, interaksi sosial antara keluarga dengan
masyarakal serla Interaksi soslal antara keluarga/
masyarakal dangan lingkungannya melalul kelompok-
kelompok keglatan seperti pengajian sebagal wadah
pembelajaran pembinaan Agama.

Pelaksana : Pengelola/Petugas program KB, Unsur
Daptan, TP. PKK unsur Kepmeneg Perumahan Rakyal,
Dinas terkait, Tokoh Agama dan Masyarakat di wilayah

garapan.

TP. PKK sebagal motivator dan penggerak serta
dinamisator wilayah garapan agar dapat mengajak
keluarga sebanyak-banyaknya agar turut sarta,
bergabung dalam kelompok keglatan bukan saja
memahiami, tetapi harus dapat mengimplementasikan
pelaksanaan 8 fungsi keluarga.
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Sejalan dengan llu dukungan sepenuhnya lerhadap
pelaksanaan 8 fungsi keluarga secara terpadu oleh
Deptan, Depag, Kementerian Negara Perumahan
Rakyat dan TP. PKK, Tokoh Agama/Masyarakal, Dinas
Terkait mendapat perhatian besar.

Perlu adanya sarana dan prasaran di wilayah garapan
datam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan

keagamaan misalnya : masjid, balai pengajian isiam,
dan lain-lain.
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BAB Il
PROSEDUR KEGIATAN

Untuk mencapal hasil yang maksimal dalam pelaksanaan kegiatan
keterpaduan program PKLK antara BKKBN, Deptan, Depag,
Kementerian Negara Perumahan Rakyat dan TP, PKK, maka
disusunlah organisasi dan prosedur pelaksanaan kegiatan PKLK baik
ditingkal Pusal sampai difingkat Daerah.

Namun demikian mengingat UU No. 32 tahun 2004 tentang

Pemerintahan Dasrah, bahwa kegiatan bukan lagl dilakukan secara

sentralisasi telapl desentralisasi artinya bahwa Kewenangan

diserghkan kepada Pemerintah dan Masyarakal di dasrah untuk
mengurus rumah langganya sendirl secara beranggung jawab, maka
dalam kaitan irli hendaknya pelaksanaan kelerpaduan program PKLK
dapa! ditaksanakan al :

Memperhatikan prinsip-prinsip olonoml daesrah,

* Dalam pelaksanaan kelerpaduan program FPKLK daerah dapal
menyusun dan melaksanakan Panduan berdasarkan standar
pelayanan minimal yang lelah ditetapkan/disusun serta
menetapkan indikator keberhasilan dalam pelaksanaannya.

* Mengingal pelaksanaan operasionalisasi ada di lapangan perlu
ada bimbingan tehnis secara terpadu. Oleh karena itu periu
pengorganisasian dan prosedur pengelolaan keterpaduan
pragram PKLK antara BKKBN, Deptan, Depag, Kementerian
Negara Perumahan Rakyatl, TR. PKK dalam PKLK sebagai
berikut :

A. PERSIAPAN

Dalam persiapan membentuk pokja atau pengorganisasian.
Dengan twjuan terciptanya jefaring kerja dan juga sebagal wadah
partisipasi aktil dengan sektor terkail, LSOM dan keluarga dalam
pelaksanaan Program Peningkatan Kualitas Lingkungan
Keluarga. Wadah ini juga adalah sebagai pahampung
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permasalahan yang muncul, upaya pemecahan, dan rangkaian
upaya kegiatan PKLK dar| perencanaan sampai evaluasi,

Organisasi juga berfungsi sabagal advokator yang akan memberi
advokasi keberbagai pihakyang berkompeten.

Dalam kaitan ini tujuan dibentuknya pengorganisasian adalah:

.

Membentuk Tim Kerja terpadu yang terdirl dari BKKBN,
Deptan, Depag, Kemantenan Negara Perumahan Rakyat,
TP. PKK dan LSOM yang mempunyai prograrn peningkatan
Kualitas keluarga baik fisik maupun non fisik untuk bisa
tertampung dalam satu wadsah, sehingga upaya peningkatan
kualitas keluarga blsa secara terpadu dan terkoordinasl, dan
mamberi hasll yang oplimal.

Memberikan keluwesan, dalam artl tugas, fungsi dan
wewenang masing-masing seklor, tetap mengacu pada apa
yang ditetapkan oleh masing-masing instansi/organisasi.

Menghindar terjadinya tumpang tindih program dari masing-
masing seklor,

Struktur Kepengurusan, Tugas dan Fungsi POKJA PKLK

1.

POKJA Pusat

Adapun susunan Pokja pengelolaan keterpaduan program
PKLK ditingkat Pusat sebagal berikut:

Penasehat : Kepala BKKBN
Ketua - Deputi Bidang KS&PK
Sekretaris . Direktur Peningkatan Kualitas

Lingkungan Keluarga
Anggola : ¥ Unsur BKKBN

# Unsur Deptan
# Unsur Depag
» TP. PKK

# Unsur Perumahan Rakyat
# Unsur Depdagri
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¥ Depkes
» Toma/TokohAgama
» LSOM Swasita dil.

Koordinas! dan penanggung jawab umum adalah Kepala
BKKBN Pusat dan Depuli Bidang KS&PK sebagai

penanggung jawab operasional PKLK,

Penasehat : Kepala BKKBN

Ketua +  Depull Bidang KS&PK

Sekretarls + Direktur Peningkatan Kualitas
Lingkungan Keluarga

Angaota : » Unsur BKKEN

» Unsur Deptan
#» Unsur Depag
» TP. PKK

Unsur Perumahan Rakyal
Unsur Depdagri

Unsur Kesehatan

¥» Toma / Tokoh Agama

» LSOM Swasta dll,

W

L LA

Tugas dan fungsi Pokja tingkat Pusat

Dengan mengacu kepada arahan Kepala BKKBN, Keiompok
Keria (Pokja) Keterpaduan program PKLK tingkat Pusal
menyelenggarakan tugas dan fungsi sehagal berkul.

i -“.IQ'E'H- :
Tugas Pokja adalah agar BKKEN mangkoordinasikan
kegiatan atau program Deplan, Depag, Kemeneg
Porumahan Rakyat, TP. PKK untuk di padukan atau
disalukan secara terpadu dalam pelaksanaan program
PKLK.

19



Menyiapkan perumusan kebijakan umum keterpaduan

program PKLK, perancanaan dan melakukan evallasi
dan bimbingan secara lerpadu.

Fungsl

Menyusun kebijakan umum keterpaduan program
PKLK serla melaksanakan program PKLK secara
terpadu.

Membuat pedoman teknis/standar, fasilitasi

keterpaduan program PKLK.

* Merencanakan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan keterpaduan program PKLK secara
terpadu.

* Melaksanakan bimbingan dan pembinaan
operasional pelaksanaan keterpaduan program
PKLK secara terpadu.

* Melaporkan secara berjenjang kegiatan Pokja dalam

pangelolaan Kelerpaduan program PKLK.

2. POKJA Propinsi

Untuk kelancaran kegiatan keterpaduan program PKLK
selain membentuk Kelompok Kerja (Pokja) Keterpaduan

program PKLK tingkat Pusat juga membentuk Pakja ditingkat
Daerah,

Gubernur KDH Tingkal | sebagai penanggung |awab
umum dalam pelaksanaan Keterpaduan program PKLK,

Sekrelaris Daerah sebagal koordinalor dalam
penyelenggaraan Keterpaduan program PKLK.

BKKEBN Propinsi sebagal penanggung jawab operasional
kelerpaduan program PKLK.

Untuk kelancaran kegiatan Kelerpaduan program PKLK
lelah dibentuk Pokja Keterpaduan program PKLKdengan

susunan keanggotaan Pokja tingkal Propinsi sebagal
barikut:
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Ketua : Sekda/Unsur Pemda yang
ditunjuk Gubesmur

Sakretaris . Ka. BKKBN Propinsi
Anggota ¢ # Unsur BEKKBN Fropinsi

» TP. PKK Propinsi

Unsur Pertanian

Ursur Agama

Institusi yang menangani
Parumahan

Unsur Kesehatan bila periu
Tokoh Masyarakat/Toga
LSOM, Swasta

Dan lain-lain yang dirasa perfu

VY VYN Y Y Y ¥

Tugas dan ungsl Pokja TK. Propinsi

*  Tugas:
Dengan mengacu pada arahan Gubamur/KDH tingkat |
dan Kepala BKKBN Propins| Pokja Propinst menjabarkan
kebljakan keterpaduan program PKLK darl Pusal dan
sekaligus mensosiallsasikan keterpaduan program
PKLK.

*  Fungsi:

« Sebagal perpanjangan tangan dari BKKBN Pusat
adalah untuk memiasilitasi daerah Kabupaten/Kota
dalam bentuk kebijaksanaan operasional, rencana
logis, bantuan dan sarana, serta pedoman
operasional yang diperlukan dalam pelaksanaan
kegiatan.

« Menyusun rencana penyslenggaraan keterpaduan
program operasional PKLK di Kab/Kota meliputi
sasaran program, pemilihan pricritas program,
jadwal kegiatan dan rencana anggaran secara
terpadu,
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+ Melakukan Advokasl secara terpadu tenlang
rencana penyelenggaraan keterpaduan program
pperasional PKLK kepada pemerintah Kab.Kota,
Lintas saktor terkait serta Badan Legislatif

« Melaksanakan bimbingan dan pembinaan sacara
terpadu dalam pengelolaan kelerpaduan program
PKLE.

»  Melaporkan perkembangan kegiatan program PKLK
kepada Gubernur, tembusan kepada Polga Pusal,
Bupati/Walikota, Tim Pengelola Keterpaduan
Program PKLK tingkat | dan tingkat Il urituk diketahui
dan ditanggapi.

3, POKJA Kabupaten/Kota

Berdasarkan UU No. 32/2004, teniang Otonomi Daerah,
maka sesual tugas, fungsi dan kewenangannya pola
pelaksanaan operasional atau prosedur oparasional
Kelerpaduan program PKLK yang telah dan akan disusun
balk darl aspek programatis maupun substansi mulal dari
perencaraan kegiatan sampail pada tahap evaluasl
diserahkan kepada Tk. Kabupaten/Kota masing-masing.

. PROSEDUR

Dengan prosedur kerja dimaksudkan proses pelaksanaan suatu
program berdasarkan suatu rangkalan kegiatan yang sudah ada

menurul tata organisas| dalam rangka program terpadu yang
telah ditetapkan.

Mekanisme operasional yang meliputi perencanaan pelaksanaan
serta bimbingan, monitoring dan evaluasi dislapkan dalam Rakor

(Rapat Koordinasi) secara bertingkat mulai dari Tingkat Pusal,
Propinsi, Kab/Kota dan Kecamatan, Desa.



Fungal Pokjn Pusal adaloh mamlaulitas), kobijakan, roncsna
dan panduan, sedangkan Propins sabagal parpiniangan bngan
BKKBN pusatl adalah mambaniu agare POKJA Ka

dapat borjalan dengan batk. Pokje Kab/Kota berfungs
Oparasional, untuk Hu pormncanann opatisionnl ditant kbik nnc
sesunl sasaran.

Untuk tebih lanjut digambarkin st bonket:

1. Tingkat Kabupaten/Kota

Lembaga pengalclaan/palaksanann program KB bersama
unsur ledkait secam torpudu o Kabugkten/Kota menjabarkan
porumusan kobijakan dan steategl PKUK yang talah
ditatapkan dan disepakai olah Pusal dan Progins rmanjadi
Potunjuk Pelaksaniin [JUKLAK) Program Paningkatan

Kualitas Lingkungan Terpadu di Kabugaton/Kota.

Bardasarkan JUKLAK torsebut kemidian Kocamalan/
Keturnhan malakaanakan Rapal Koordinas untuk menyusun
rencana karja RENJA) Program PELK terpadu berdasarkan
daftar parmasolation kuslitas ingkungan keluarga di Desa/
Kedurahan

Bermama dengan unsur torkalt metencanakan kebutuhan
hegintan opormsional secam torpadu berdasarkan pendataan
kelunrga dari Tk Kecamnian/Dosn. Rencana kegiatan
terpatu yang telah disusun orsebut dibahas dalam Rakor
Kabupaten/Kota munjadi kegiatan Diparasional nrpaduy
Kecamatan dan Desa

Dalam Pakor telah disapakall adanya pembagian tugas
pocorn jolis dan setiap unsur lerkall meluksanakan ap,
bagaimana i cari peliksanaaniya, dimana pelaksanaan
kogiatan, susaran kegatan, targel kegutan yang dilakukan,
kapan dilaksanakan sartn apakah sudah siap dukungan
operasioni) PKLK bad din aspokdany tonasga dan sarana,
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Rapal koordinasi dipimpin oleh Bupati/ Walikota dengan
sekrelaris ; Unsur SKPDKB Tk. Kah/Kola, anggota adalah
Pokja Tk. Kab/Kota.

Tingkat Kecamatan

Peran camat adalah memberikan dukungan dan jaminan
atas kelancaran pelaksanaan kelerpaduan program PKLK
di wilayah kerjanya, oleh karena itu kegiatan yang telah
disusun dan disepakati ditingkat Kab/Kota segera ditindak
lanjull pelayanan operasional lerpadu ditingkat Kecamatan.
Untuk itu Kecamatan juga manyusun rencana lerpadu
bersama sektor terkalt.

Rencana lerpadu tersebul dibahas dalam Rakor Kecamalan
yang mellputi al : selain evaluasi bulan yang lalu,
(permasalahan tingkat desa), penyempumaan rancana,
pembahasan rencana Kab/Kola, pengendalian operasional
serta menyepakati pelayanan leknis operasional ditingkat
desa kebawah, Kapan pelaksanaan kegiatan dimulai, dan
adanya pembagian secara jelas dan tegas dari sektor tarkail
yaitu sektor mana berbuat apa dan melaksanakan ap4, dan
sebagainya. dalam kegiatan rakor Kecamatan, juga
membahas permasalahan di Desa yang lidak bisa
diselesaikan tanpa bantuan Kecamatan.

Dalam Rakor Kecamatan diusahakan dipimpin oleh Camal,
sekrataris Pengendali program KB, dengan peserta Pokja
tingkat Kecamatan.

Malerl yang dibahas dalam Rakor Kecamatan

» Pelaksanaan oelayanan PKLK balk fisik dan Non fisik
ditingkal Desa.

» Pelayanan Advokasi dan KIE PKLK terpadu = Tala cara
dan teknis operasional program PKLK tingkat Desa.

» Penyelenggaraan pelayanan PKLK > Membentuk satuan

tugas dalam bentuk Tim/Perseorangan sebagai

pengelola/pelaksana operasional untuk menggarap
wilayah Kecamalan,
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3. Tingkat Desa

Secara umurm peran Kepala Desa/l.urah adalah memberikan
dukungan dan faminan pelaksanaan pelayanan tehnis
operasional terpadu program PKLK diwitayah kerjanya agar
berjalan dengan lancar sesuai aturanyang bariaku.

Uniuk Jtu ditingkatkan desa segera menjabarkan kegiatan
yang lelah ditetapkan dan disepakati ditingkal Kecamatar
menjadi pelayanan tehnis operasional terpadu ditingkal desa
aleh seluruh Para Pengelola/Pelaksana, semua urnisur terkait
terpadu bersama seluruh Tokoh Masyarakal dan Tokoh
Agama setempat. Hal Ini dimaksudkan untuk lebih
mengetahul berapa jumlah keluarga yang akan diintervensi
karana mempunyal parmasalahan lingkungan keluarga baik
fisik maupun non fisik

Penyusunan rancana kegialan tersebut dapat di mulai dari
selain identifikasi patensi wilayah melipuli yaitu peluang,
tantangan, kekuatan dan masalah yang ada di wilayah
garapan, juga hasil pendataan yang telah dianalisa dengan
menggunakan dala basis keluarga (R/I/KS), pada tingkat
Desa/Kelurahan Rek Das. A//PUS.

Tindak Lanjut

Selelah rencana kegiatan terpadu disusun secara matang,
maka segera ditindak lanjull rencana kegiatan tersebut
menjadl kegiatan dengan melakukan pelayanan, balk dari
aspek kestapan lenagé, dana, sarana dan jadwal kegiatan,
termasuk tugas-tugas dari sektor lerkait sehingga tujuan

yang dibarapkan melalli pelayanan secara terpadu dapat
lercapal dengan baik. '

Palayanan dimaksudkan adalah selain melakukan KIE/

Panyuluhan terhadap keluarga oleh Tokoh Masyarakat dan
Tokoh Agama. IMP, serta melibatkan Para Pengelola/Dinas
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terkait, secara terpadu, juga dalam pelayanan lebih
mengupayakan intervensi keluarga secara operasional

sesual rencana kegiatan,

Kemudian dari keglatan vang lelah disusun tersebut d bahas
dalam Rapatl Koordinasi untuk memperoleh komitmen dan
kesepakatan dalam pelaksanaan pelayanan secara terpadu.

Rapat dipimpin oleh Kepala Desa, sekretaris PLKB/PKB
dengan anggota Pokja tingkat Desa/Kelurahan.

Materi yang dibahas dalam Ralor:

Contoh:
a. Pelayanan secara lerpadu dalam kelerpaduan
program PKLK secara fisik:

Upaya meningkatkan kualitas dan kesehatan
lingkungan perumahan diwilayah garapan, (Mis :
luas ruang 8 m2/orang tidak pengap, lantal bukan
dari tanah/tidak lembab, pencahayaan cukup, bila
berternak kandang lidak boleh didalam rumah dll).

Membangun jalan lingkungan
Membangkitkan molivasi keluarga agar mau

bergabung dalam kelompok kegiatan untuk
melaksanakan PKLK.

Dukungan lanaman bibit hortikultura, biofarmaka,
Tabulapat, Warung hidup dil

Orientas| tata cara penanaman bibit tanaman
hortikultura dst.

Panggerakan keluarga yang tergabung dalam
pokian diwilayah garapan.



b. Pelayanan kelerpaduan program PKLK non fisik
secara terpadu

Pandidikan rohapi baik formalfinformal, sera
dukungan Infrastuliur yang terkail dengan ibadah,
Mambangun dan mengembangkan hubungan antar
keluarga dan keluarga, antara keluarga dan
masyarakal, serta masyarakat dengan lingkungan

sekitarmya.

arisan maupun dapat makan bersama
antara anggota keluarga dsb.

Mensosialisasikan delapan fungsi keluarga bag
keluarga di wiayah garapan.

Selanjutnya petaksansan pelayanan secara terpadu
yang melibatkan saluruh Tokoh Masyarakat dar Tokoh
Agama. Dalam pelayanan, selain dilaksanakan
pelayanan program PKLK lerpadu juga dilakukan
pelayanan KIE/Penyuluhan massa olah pengsalola/

petaksana






A,

BAB IV
PEMANTAUAN, PELAPORAN, EVALUASI

PEMANTAUAN/PEMBINAAN

Pemantauan/Pembinaan adalah kegiatan yang dilakukan uniuk
mengetahui proses pelaksanaan kegialan perkembangan dan
permasalahan, kelemahan, kekurangan serta kendala dalam
upaya penyempumaan pelaksanaan keterpaduan program

PKLK.
Pamantauan/Pambinaan dilakukan oleh Para Pengelolal

Pelaksana program KB dengan mefibatkan dar unsur Depag,
Deptan, Kemeneg Perumahan Rakyal, TP. PKK secara
berfenjang. Pelaksanaan pemantauan dilakukan pada sefiap
lahapan kegiatan mulai dari perencanaan sampal kegiatan
herakhir, dilaksanakan secara berkala dan sesual kebuluhan.

Pemantauan dilakukan berbagal cara antara lain @ Pencatatan
dan pelaporan, Bimbingan dan monitonng, Forum Koordinasi,

Observasl dan Survey, penelitian dan lain-lain.

PELAPORAN

Pelaporan dilakukan secara berjenjang dari tingkat Kec/Desa
oleh Para Pengeiola Program KB Kec. dan Desa/iKelurahan
dengan tembusan kepada unsur Depag, Deplan, Kemeneg
Perumahan Rakyal, TP. PKK setiap 3 bulan sekall, selanjulnya
laporan diteruskan ke SKPOKB Kab/Kota, Propinsi dan Pusal

satiap tiga bulan sekali,

EVALUASI

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan unluk mengetahul
tingkat keberhasilan apakah kegiatan yang telah disusun sesuai
rencana kegiatan yang telah dilaksanakan,

29




Evaluasl selain mangelahul keberhasilan pelaksanaan
katerpaduan program PKLK juga faktor-faklor penghambal dan
mendukung serta merumuskan kembali seluruh aspek program
PKLK vang akan datang,

Evaluasi dilakukan pada pertengahan tahun dan akhir tahyn
berjalan serta dilakukan berjenjang ditingkat Kec, Kab/Kota,
Propinsi dan Pusat dengan peserta bersama dari unsur Deptan,
Depag, Kemeneg Perumahan Rakyal, TF. PKK dan BKKBN,

Forum yang digunakan untuk menyampaikan hasil Evaluasi
adalah:

* Heview

*  Pertemuan rulin

* Rakor dan

« Seminar

Dalam Evaluasi Keterpaduan Program PKLK dengan sekior
terkait telah disekapatl beberapa indikator keberhasilan,



BAB VIl
PENUTUP

Buku Panduan Keterpaduan Program PKLK dengan seklor terkail
lalnnya Inl diharapkan dapat dipergunakan sebagal acuan atau
pegangan oleh para Pengelola/Pelaksana Program PKLK secara
terpady antara lembaga pengelola KB dengan unsur Deptan, Depag,
Kemeneg Perumahan Rakyal dan TP. PKK dalam pelaksanaan
PKLK.

Untuk rinclan kegiatan dapat disesualkan dengan kondisl daerah
masing-masing dalam bentuk Petunjuk Tehnis, Rencana kegiatan
terpadu lintas program, lintas sektor terkait. Dengan demikian
kegiatan Kelerpaduan program PKLK ini dapat menjadi gerakan
masyarakal di wilayah garapan.
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Lampiran 1

INDIKATOR KEBERHASILAN

Beberapa Indikator keberhasilan Kelerpaduan Program PKLK dapat
dikelompokkan dalam INPUT, PROSES dan OUTPUT, '

A. INPUT

Komitmen membentuk Tim Pokja Terpadu serfa program.
kegiatan antara unsur BKKEN, Deplan, Depag, Kemeneg,
Perumahan Rakyat dan TP. PKK untuk disinergikan dalam
mendukung pelaksanaan PKLK dilapangan.

Tersedianya informasl tentang pemukiman perumahan
keluarga utamanya keluarga miskin (Pra-S dan KS1) yang
belum memenuhi kiteria PKLK Fisik dan Non Fisik (MCK,
luas < 8 m2, lantal bukan dari tanah, belum ada pengajian,

dll) di wilayah garapan.

Tersedianya petunjuk ringkas tanlang tata cara penanamarn
hortikullura sebagai tanaman produktil, sekaligus perindang/
penghijauan (warung/apotik hidup) bagi keluarga utamanya
keluarga miskin (Pra-S dan KS1) yang tergabung dalam
kelompok kegiatan di wilayah garapan.

Tersedlanya kelompok Mode| PKLK alau Kelompok BLK di
wilayah garapan.

Tersedianya sarana lingkungan fisik (Jalan kampung, sanitasi,
selokan) dan lingkungan non fisik (sepedi rumah-rumah
ibadah, mushola atau masjid) di wilayah garapan.

Tersedianya sarana KIE yang memual mater] PKLK

Adanya interaksi sosial dalam keluarga, interaksi soslal antar
keluarga dengan tetangga, sera lerjadnya interaksi sosial
masyarakat dangan lingkuingannya.
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. PROSES

Terbentuknya Tim Fokja terpadu yang melibatkan unsur
BKKBN, Deptan, Depag, Kemeneg Perumahan Rakyat dan
TP. PKK dalam rangka pelaksanaan keterpaduan program

PKLK.

Teridentifikasinya baik aspek progmalis dan kegiatan dari
unsur BIKKEN, Deptan, Depag, Kemeneg Perumahan Rakyat
dan TP, PKK untuk dipadukan atad disatukan dalam rangka

pelaksanaan PKLK.

Pelaksanaan penggerakkan keluarga utamanya keluarga
miskin (Pra-S dan KS1) yang lergabung dalam kelompok
kegiatan oleh TP. PKK dalam upaya mendukung

pelaksanaan PKLE.

Terfasilitasl pemenuhan kebutuhan rumah dan
permukimanyang layakdiperuntukkan bagi keluarga
utamanya keluarga niskin (Pra-S dan KS1) di wilayah

garapan,

Terlaksananya orientasi/pelatihan bagi keluarga utamanya
keluarga miskin (Pra-S dan KS1) yang tergabung dalam
kelompok kegiatan tentang proses atau tala cara
palaksanaan penanaman tanaman Horlikultura di wilayah

garaparn.

Terlaksananya Pendidikan dan Pelatihan Agama bagi
keluarga utamanya keluarga miskin (Pra-s dan KS1) yang
tergabung dalam keglatan sebagai proses pembelajaran
agama uniuk terbentuknya keluarga sakinah, mawaddah dan
warahmah,

Penyediaan sarana dan prasarana ibadah dalam rangka
mendukung keluarga Pra-S dan KS1 agar terbentuk keluargs
sakinah,



. OUTPUT

Terwujudnya Tim Pokja Terpadu yang aklif dalam
pelaksanaan PKLKGI berbagaitingkatan wilayah.

Terpenuhinya kebutuhan rumah tanggs yang layak dan
terjangkau pada lingkungan yang sehal, aman, harmonis
dan berkelanjulan dalam upaya terbentuknya masyarakal
yang berjati dirl, mandiri dan produklif yang tergabung dalam
kelompok kegiatan pada wilayah garapan.

Adanya tanaman bibit hortikuliura bagl keluarga utamanya
keluarga miskin (Pra-S dan KS1) untuk menamban
pendapatan sekaligus panghijauan (Apotik Hidup) pada
wilayah garapar.

Terwujudnya Model PKLK dan Model BLK di wilayah garapan.

Diterima dan dipahaminya materi KIE tentang peningkatan
kualitas lingkungan fislk dan non fisik.

Adanya prasarana dan sarana lingkungan keluarga seperti
(Jalan kamipung, sanitasi (selokan), rumah-rumah ibadah dan
sabapainya yang mendukung pelaksanaan program PKLEK,

Meningkatnya jumlah keluarga tahu dan melaksanakan
penanaman tanaman hortikultura dalam mendukung
pelaksanaan PKLK.

Meningkatnya keluarga ulamanya keluarga miskin (Pra-5
dan KS1) yang tergabung dalam kegiatan yang dapat
mengimplementasikan delapan fungsi keluarga di wilayah
garapan.

Meningkatnya jumlah keluarga utamanya keluarga miskin
(Pra-S dan KS1) yang menjadi keluarga sakinah, mawaddah
dan warahmah serta jumlah keberadaan sarana dan

prasarana |badah dalam mendukung keluarga sakinah,
mawaddah dan warahmalk,
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Lamipiran 2

POLA PENGGARAPAN TERPADU
PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN
KELUARGA




Lempiran 3
PROSEDUR OPERASIONAL PKLK TERPADU
DI TINGKAT
KABUPATEN KE BAWAH
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